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ABSTRAK

Gambar proses adalah gambar yang tersusun dari proses dan tahapan, dimana proses dan tahapan ini
mengubah fenomena yang terjadi. Gambar proses akan sangat membantu siswa dalam menganalisis
suatu fenomena dalam memahami konsep tanpa menghadirkan kejadian yang sesungguhnya. Gambar
proses adalah salah satu media visual yang dapat dituangkan pada bahan ajar disekolah seperti pada
buku ajar, modul, dan lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buku ajar
usaha dan energi berbasis gambar proses yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran fisika
terhadap peningkatan hasil belajar dan retensi hasil belajar fisika siswa SMA. Metode penelitian yang
digunakan adalah pre-eksperiment dengan desain One Group Pretest-Posttest Design yang
dilaksanakan di kelas X MIPA 2 di SMAN 1 Banyuwangi dengan 30 siswa yang terdiri siswa laki-
laki (13 orang) dan siswa perempuan (17 orang). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
tes awal, tes akhir, dan tes tunda. Setelah menggunakan buku ajar usaha dan energi berbasis gambar
proses, terjadi peningkatan hasil belajar dalam keriteria tinggi pada pertemuan pertama, dalam kriteria
sedang pada pertemuan kedua, dan dalam kriteria sedang pada pertemuan ketiga. Selain itu, hasil dari
retensi belajar fisika siswa setelah setelah menggunakan buku ajar usaha dan energi berbasis gambar
proses adalah 97,27% yang tergolong kriteria tinggi.

Kata Kunci: Buku ajar, gambar proses, pembelajaran fisika, usaha dan energi, retensi hasil belajar

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu
ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam
perkembangan dan kemajuan IPTEK. Fisika merupakan
salah satu bagian ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
mempelajari  alam dan  fenomenanya melalui
pendekatan dengan penelitian, eksperimen, yang
dikemas dalam bahasa yang sederhana dan matematis
(Pratama et al., 2015). Menurut Indrawati (2007), fisika
adalah ilmu yang yang menjadi dasari perkembangan
ilmu terknologi. Hakikat fisika adalah proses dan
produk. Proses adalah prosedur pengamatan ilmiah atau
metode ilmiah yang dilakukan siswa ketika proses
pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah.
Produk adalah pengetahuan hasil pengamatan yang
berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori, dan
hukum (Sutarto & Indrawati, 2013:59). Berdasarkan
uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa fisika
adalah ilmu yang tidak hanya mempelajari tentang
angka-angka baik pada rumus-rumus dan persamaan-

persamaan yang harus dihafalkan, akan tetapi fisika
juga harus dipelajari dengan memahami konsep dasar
dalam penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Fisika dalam pembelajaran bersifat riil dan
abstrak. Bersifat rill apabila materi fisika tersebut dapat
dilihat, dipahami dan dijelaskan secara langsung oleh
siswa dengan kasat mata dan bersifat abstrak apabila
materi fisika tersebut tidak dapat dilihat secara
langsung oleh mata dan perlu digambarkan secara fisis
konsep dasarnya.

Bagi sebagian siswa pelajaran fisika masih
dianggap sulit. Dalam pembelajaran di sekolah jarang
di ajarkan tentang contoh penerapan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga siswa merasa fisika merupakan
pelajaran yang tidak bermanfaat setelah lulus nantinya
(Sari et al., 2013). Pernyataan ini sesuai dengan
pendapat Abdurrahman et al. (2011:30), siswa tidak
meminati fisika karena mereka berpandangan buruk
pada fisika dan menganggap fisika sulit dipahami.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru bidang studi fisika di SMA, kendala yang
terjadi dalam pencapaian nilai untuk mencapai KKM
pada materi fisika karena pembelajaran fisika dikemas
dengan penyampain banyak rumus dan persamaan yang
sulit dihafal oleh siswa. Selain itu, penggunaan bahan
ajar berupa buku ajar yang terbatas dan banyak memuat
rumus dan persamaan sehingga kurang menarik minat
siswa untuk belajar.

Usaha dan energi adalah salah satu materi yang
terdapat dalam fisika bersifat abstrak karena banyak
konsep usaha dan energi yang memiliki makna fisis
yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh mata dan
harus digambarkan secara rinci mengenai gaya,
perpindahan, dan energi yang ada pada suatu benda.
Media pembelajaran digunakan untuk menyalurkan
informasi dari berbagai sumber kepada penerima
informasi dalam proses pembelajaran (Sutarto &
Indrawati, 2010:11). Pembelajaran akan menjadi lebih
baik dan lebih efektif apabila menggunakan media
pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat
Purwanto (2011), menyatakan dengan mengamati dan
menganalisis suatu kejadian menggunakan media visual
maka siswa akan lebih mudah memahaminya. Menurut
Asnawir (2002), gambar adalah media visual yang
dapat menyajikan bentuk asli dari suatu objek dalam
bentuk dua dimensi yang dapat lebih mudah dijelaskan.
Stefanikova dan Prokop (2015) menjelaskan bahwa
dengan menggunakan media visual gambar dapat lebih
mudah mengatasi kesulitan siswa dalam merangsang
proses berfikir untuk memahami konsep ilmu yang
abstrak. Mahardika (2011:10) menyatakan bahwa bahan
ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis yang bertujuan untuk menciptakan suasana
yang mendukung siswa untuk belajar. Buku ajar adalah
salah satu jenis bahan ajar cetak yang dapat menjadi
media pembelajaran dan dapat menjadi sumber belajar
dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh
pendapat Prastowo (2011:40) menyatakan bahan ajar
cetak yaitu bahan ajar yang disajikan dalam kertas
seperti buku ajar, modul, LKS, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan tentang media gambar di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku ajar
memerlukan media gambar untuk membantu siswa agar
lebih mudah memahami dan menganalisis konsep
fisika.

Gambar proses adalah gambar yang tersusun
dari proses dan tahapan, dimana proses dan tahapan ini
mengubah fenomena yang terjadi (Sutarto et al., 2018).
Gambar proses akan sangat membantu siswa dalam
menganalisis suatu fenomena dalam  memahami

konsep  tanpa  menghadirkan  kejadian  yang
sesungguhnya. Sutarto & Indrawati (2017) berpendapat
bahwa gambar proses adalah rangkaian dari gambar
yang berupa peristiwa, atau fenomena yang memiliki
perbedaan dalam menggambarkan suatu tahapan yang
utuh. Beberapa penelitian tentang pembelajaran dengan
media cetak berbasis gambar proses sebelumnya telah
dilakukan. Doymus et al., (2010) pembelajaran
elektrolit dan non-elektrolit lebih elektif dengan
menggunakan gambar proses. Sutarto & Indrawati
(2017) telah menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
media cetak berbasis gambar proses itu efektif untuk
konsep pada materi momentum yang diajarkan di SMA
terhadap keterampilan representasi grafik siswa dan
peningkatan hasil belajar siswa. Menurut penelitian
Zainuri et al. (2017) dengan menggunakan gambar
proses maka hasil belajar siswa dapat meningkat dan
siswa dapat lebih aktif. Sutarto et al. (2018)
menyimpulkan bahwa LKS geometri optik berbasis
gambar proses secara signifikan dapat mempengaruhi
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dan
kemandirian belajar siswa. Hal ini juga didukung
dengan penelitian Roni (2018) menyatakan bahwa
modul dinamika gerak berbasis gambar proses dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan kemandiran
belajar siswa. Gambar 1 adalah contoh gambar buku

ajar usaha dan energi berbasis gambar proses.

Fengenian Usaha

Usaks dalam kebidup 3 Sbawmak . Froses wmk memabams penzerin
wsabe dalem fsika dapet ands amat melrhuigemibar beskut i,

Ferhatiakan gambarproses omn,

gyang mendorong!

Gambar 1. Buku ajar berbasis gambar proses
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
yang dialami oleh seseorang setelah mengalami proses
belajar selama periode tertentu dan sesuai dengan
tencana pembelajaran (Arikunto, 2010:20). Menurut
Gagne (1974:130) retensi adalah  kemampuan
menyimpan dan mengingat terhadap yang dipelajari
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dengan menggunakan tes sehari atau lebih setelah
berlangsungnnya proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk: a) Mengkaji peningkatan
hasil belajar fisika siswa setelah menggunakan buku
ajar berbasis gambar proses dalam KBM. b) Mengkaji
retensi hasil belajar fisika siswa setelah menggunakan
buku ajar berbasis gambar proses.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah pre-eksperiment dengan desain
one group pretest-postest design. Tempat penelitian ini
adalah SMAN 1 BANYUWANGI dengan populasi
seluruh kelas X IPA di SMAN 1 BANYUWANGI pada
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Sampel
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
sampling purposive. Sampel penelitian yang telah
dipilin melalui teknik pertimbangan tertentu adalah
kelas X IPA 2.

Jenis data hasil belajar siswa dan retensi hasil
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data interval berupa tes kognitif dengan soal
uraian. Teknik dan instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, wawancara,
dan tes.

Jadi, penelitian ini terdiri dari satu Kkelas
eksperimen yang mendapatkan sebuah perlakuan, yaitu
diberikan buku ajar berbasis gambar proses dalam
pembelajaran fisika materi usaha dan energi yang
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Sebelum
diberikan perlakuan, siswa dalam kelas eksperimen
diberikan soal pre-test, setelah perlakuan diberikan
post-test yang dilaksanakan setiap kali pertemuan
selama 3 kali pertemuan. Setelah itu, dalam waktu satu
minggu setelah post-test pada setiap pertemuan maka
siswa diberikan tes tunda untuk mengetahui retensi
hasil belajar fisika.

Adapun  langkah-langkah  penelitian  yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Persiapan  dengan  menyusun  perangkat
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam
penelitian

b. Menentukan populasi dan daerah penelitian

¢. Menentukan sampel kelas eksperimen

d. Wawancara guru dan siswa

e. Observasi kelas dalam proses pembelajaraan

f. Melaksanakan kegiatan pre-test pada awal

pembelajaran.

g. Melaksanakan pembelajaran menggunakan buku
ajar usaha dan energi berbasis gambar proses

h. Mengadakan post-test pada akhir pembelajaran
untuk mengetahui hasil belajar siswa.

i. Memberikan test tunda setelah 1 minggu dari
pelaksanaan post-test tiap pertemuan untuk
mengetahui retensi hasil belajar siswa.

j. Menganalisis data yang telah diperoleh selama
pembelajaran yang meliputi nilai pre-test, nilai
post-test siswa, dan nilai tes tunda.

k. Membuat pembahasan terkait hasil data yang
diperoleh.

I.  Membuat kesimpulan.

Jenis data hasil belajar fisika dan retensi hasil
belajar fisika di dapatkan melalui pemberian tes berupa
soal uraian yang nilainya akan dianalisis dan dituliskan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Data peningkatan hasil belajar siswa dapat
diukur melalui analisa data menggunakan rumus
Normalize gain.

SpPeEt—Spre
= Smax-5pre
Keterangan :
g = Nilai gain
Spost = Nilai post-test

Spre = Nilai pre-test
Smax = Nilai Maksimal
Selanjutnya dari hasil perhitungan N-gain
tersebut akan ditentukan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Normalized Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 < N-Gain Tinggi

0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

(Hake, 1998)
Data retensi hasil belajar siswa dapat diukur
melalui analisa data menggunakan rumus :

T3
R = T2 = 100845
Keterangan:
R = retensi hasil belajar siswa
T, = rata-rata nilai post-test
Ts = rata-rata nilai tes tunda

Selanjutnya dari hasil perhitungan retensi tersebut
akan ditentukan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Retensi Hasil belajar

Retensi (%) Kriteria
R=70 Tinggi
60 < R =70 Sedang
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R = 60 Rendah

(Ibrahim, 2002: 362)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar dan retensi hasil belajar pada
kelas eksperimen hanya berasal dari penilaian aspek
kognitif siswa. Hasil belajar kognitif dan retensi hasil
belajar didapatkan dari nilai pre-test, nilai post-test, dan
tes tunda dengan skala yang digunakan pada data
adalah skala interval, dengan rentang 1-100.
Pertemuan 1

Hasil nilai pre-test dan nilai post-test yang
diperoleh pada pertemuan pertama dapat dilihat pada
tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar

Prestest O
test
Nilai rata-rata 24,6 77,7
Nilai tertinggi 37 97
Nilai terendah 10 37
Rata—rata} skor 0,73
N-gain
Kriteria N-gain Tinggi
Pada pertemuan pertama ini materi yang

dipelajari adalah materi usaha. Berdasarkan hasil
analisa data di atas, dapat dilihat terjadi peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar antara nilai rata-rata pre-test
dan post-test sehingga didapatkan N-gain pada
pertemuan pertama kelas eksperimen yang termasuk
dalam kriteria tinggi. Hal ini menandakan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar setelah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan buku ajar berbasis gambar
proses.
Pertemuan 2

Hasil nilai pre-test dan nilai post-test yang
diperoleh pada pertemuan kedua dapat dilihat pada
tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar

Pre-test. oSt
test
Nilai rata-rata 334 78,1
Nilai tertinggi 57 95
Nilai terendah 6 55
Rata—rate} skor 0,67
N-gain

Kriteria N-gain Sedang

Pada pertemuan kedua ini materi yang dipelajari
adalah materi energi. Berdasarkan hasil analisa data di
atas, dapat dilihat terjadi peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar antara nilai rata-rata pre-test dan post-test
sehingga didapatkan N-gain pada pertemuan kedua

kelas eksperimen yang termasuk dalam kriteria sedang.
Hal ini menandakan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar berbasis gambar proses.
Pertemuan 3

Hasil nilai pre-test dan nilai post-test yang
diperoleh pada pertemuan ketiga dapat dilihat pada
tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Peningkatan Hasil Belajar

Post-

Pre-test test
Nilai rata-rata 44 .4 75,2
Nilai tertinggi 75 95
Nilai terendah 24 55
Rata-rata_ skor 0,56

N-gain

Kriteria N-gain Sedang

Pada pertemuan ketiga ini materi yang dipelajari
adalah materi daya. Berdasarkan hasil analisa data di
atas, dapat dilihat terjadi peningkatan nilai rata-rata
hasil belajar antara nilai rata-rata pre-test dan post-test
sehingga didapatkan N-gain pada pertemuan Kketiga
kelas eksperimen yang termasuk dalam kriteria sedang.
Hal ini menandakan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan
buku ajar berbasis gambar proses.

Data retensi hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes tunda yang dilakukan setelah satu minggu
dari kegiatan post-test pada setiap pertemuan. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan kriteria retensi
hasil belajar. Adapaun kriteria nilai tes tunda kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Skor Retensi

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
Nilai rata-
rata post- 77,7 78 75,2
test
Nilai rata-
rata tes 75 76 73,3
tunda
Nilai rata-
rata 97,15 97,27 97,41
retensi %
Nilai total
rata-rata 97,27
retensi %
Kategori L
retensi Tinggi

Pada tabel 6. menunjukkan retensi hasil belajar
siswa tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan pada
pembelajaran dengan buku ajar berbasis gambar proses,
konsep dasar dari materi yang diajarkan dapat tertanam
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dengan baik dalam ingatan mereka sebagai long term
memory.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1) terjadi
peningkatan hasil belajar fisika dengan kategori tinggi
pada pertemuan 1, kategori sedang pada pertemuan 2,
dan Kkategori sedang pada pertemuan 3 setelah
menggunakan buku ajar berbasis gambar proses. 2)
retensi hasi belajar siswa dalam pembelajaran
berkategori tinggi setelah menggunakan buku ajar
berbasis gambar proses.

Saran
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut: 1) bagi guru dalam pembelajaran disarankan
menggunakan media yang dapat memudahkan siwa
dalam memahami konsep pada materi yang
disampaikan dan menarik perhatian siswa sehingga
siswa dapat terlibat aktif dan mandiri dalam proses
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan
buku ajar berbasis gambar proses. 2) Bagi mahasiswa
calon guru, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
literatur dalam memilih media pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan teknologi pada era
globalisasi. 3) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini
sebagai literatur dan landasan untuk penelitian
selanjutnya.
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